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ABSTRAK  
Kesiapsiagaan terhadap bencana merupakan faktor yang sangat penting dalam usaha mengurangi risiko akibat gempa 

bumi, karena sifat gempa bumi yang unpredictable. Jika gempa bumi terjadi pada saat jam pelajaran sekolah, maka 

komunitas sekolah harus memiliki kesiapsiagaan yang baik, yaitu mengetahui apa yang harus dilakukan atau dihindari. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapsiagaan siswa SDN Nogosaren dalam menghadapi gempa 

bumi, terutama jika gempa terjadi pada saat jam sekolah. Peserta merupakan siswa kelas V yang didampingi oleh guru 

kelas dan kepala sekolah. Bentuk kegiatan berupa pemaparan tentang pengetahuan bencana, kerentanan lokasi sekolah 

terhadap gempa, risiko gempa, serta cara penyelamatan diri jika terjadi gempa. Pemaparan materi diikuti dengan pelatihan 

dan permainan agar mudah diingat oleh siswa. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 2022 di SDN Nogosaren 

yang terletak di desa Nogotirto, Kecamatan Gamping Sleman. Berdasarkan hasil prestest dan posttest yang disebarkan 

kepada peserta sebelum dan sesudah kegiatan, diperoleh hasil bahwa kegiatan pengabdian dapat meningkatkan 

kesiapsiagaan siswa dalam hal pengetahuan tentang gempa (6 - 13%), kerawanan lokasi sekolah (26%), dan apa yang 

harus dilakukan jika ada gempa (6 - 33%).  

 

Kata Kunci: kesiapsiagaan bencana, gempa bumi, komunitas sekolah, risiko gempa. 

 

ABSTRACT  
Disaster preparedness is a very important factor in efforts to reduce the risk of earthquakes, due to the unpredictable 

nature of the earthquakes. If an earthquake occurs during school hours, the school community must have good 

preparedness, such as knowing what to do or not. This community services activity aims to increase the student's 

preparedness at SDN Nogosaren under the earthquakes, especially if the earthquake occurs during school hours. 

Participants are class V students who are accompanied by class teachers and school principals. The activity is in the 

form of exposure to disaster knowledge, the vulnerability of school locations to earthquakes, earthquake risks, and ways 

to save yourself in the event of an earthquake. The presentation is followed by training and games to make it easy for 

students to remember. The activity was held on March 26, 2022, at SDN Nogosaren located in Nogotirto village, Gamping 

Sleman District. Based on the results of the pretest and posttest distributed to participants before and after the activity, it 

was found that community service activities can improve student preparedness in terms of knowledge about earthquakes 

(6 - 13%), the vulnerability of school locations (26%), and what to do if there is an earthquake (6 - 33%).  

 

Keywords: disaster preparedness, earthquake, school community, earthquake risk 

 

PENDAHULUAN 

 Dalam manajemen bencana disebutkan 

bahwa dampak bencana di sekolah dapat 

diminimalisir dengan adanya kesiapsiagaan 

dari seluruh elemen yang ada di 

sekolah/komunitas sekolah yang meliputi 

institusi, guru, dan siswa (Faizah, Diana, & 

Hartono, 2019; Hidayat et al., 2011). 

Kesiapsiagaan merupakan rangkaian kegiatan 

yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana 
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melalui pengorganisasian serta melalui 

langkah yang tepat guna dan berdaya guna 

(Tanaka, 2005). Dengan adanya kesiapsiagaan 

yang baik, maka risiko bencana dapat ditekan 

seminimal mungkin, dan jatuhnya korban 

dapat dicegah (Amri, 2017).  

Permasalahannya, terdapat banyak 

sekolah yang belum mengetahui kondisi 

kesiapsiagaan komunitasnya, dan belum 

melakukan upaya maksimal untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan komunitas 

sekolahnya (Afrida & Manawanui, 2018; 

Faizah et al., 2021).  Permasalahan yang sama 

juga terjadi di SD Negeri Nogosaren, dimana 

kegiatan pengukuran dan peningkatan 

kesiapsiagaan komunitas sekolah belum 

pernah dilakukan, terutama terhadap bencana 

gempabumi. Hal tersebut dinyatakan oleh 

Kepala Sekolah SD Negeri Nogosaren, yang 

dalam kegiatan pengabdian ini bersedia 

menjadi mitra.  

Pada peristiwa gempabumi yang terjadi 

di Yogyakarta pada 27 Mei 2006, SD Negeri 

Nogosaren merupakan salah satu sekolah yang 

mengalami kerusakan pada bangunan sekolah. 

Karena gempabumi terjadi saat dini hari, maka 

tidak terdapat korban jiwa disebabkan siswa 

belum hadir ke sekolah. Namun kejadian 

tersebut dapat dijadikan pelajaran, bahwa 

kesiapsiagaan komunitas sekolah harus 

ditingkatkan, karena gempabumi mungkin saja 

terjadi pada saat jam aktif sekolah. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesiapsiagaan komunitas 

SD Negeri Nogosaren terhadap bencana 

gempa. Setelah dilakukan kegiatan pengabdian 

ini, diharapkan siswa SD Negeri Nogosaren 

memiliki kesiapsiagaan yang lebih baik dalam 

menghadapi kemungkinan terjadinya gempa 

pada saat jam aktif sekolah. 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan peningkatan kesiapsiagaan 

komunitas sekolah ini difokuskan pada siswa, 

yang merupakan jumlah terbanyak diantara 

seluruh komponen komunitas di sekolah. 

Peningkatan kesiapsiagaan difokuskan pada 

pemahaman akan risiko yang ada dan 

pengetahuan cara penyelamatan diri yang 

aman ketika terjadi gempa saat siswa berada di 

sekolah, dengan berpedoman pada Buku Saku 

Siaga Jasmani dan Rohani (Faizah, Diana, 

Hartono, et al., 2019). 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan 

pada tanggal 26 Maret 2022 di SD Negeri 

Nogosaren, yang terletak di Desa Nogotirto, 

Gamping Sleman, DIY, seperti ditunjukkan 

dalam Map pada Gambar 1. Profil SD Negeri 

Nogosaren yang tercatat dalam Data Pokok 

Pendidikan (Dapodik) Kemendikbud 

ditunjukkan dalam Gambar 2.  

Kegiatan dilakukan dengan bentuk 

workshop dengan peserta sebanyak 16 siswa 

kelas V, beserta guru pendamping dan kepala 

sekolah. Sebelum dimulai workshop, peserta 
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mengisi kuosioner pretest, dan setelah 

workshop mengisi kuosioner posttest.  

 
Gambar 1: Peta lokasi SDN Nogosaren 

(https://goo.gl/maps/WvrspesJJ6US5wPB6) 

 

 
Gambar 2: Profil SD Negeri Nogosaren 

(https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/E07D7C8B807795B5F942) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian sudah 

dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 26 

Maret 2022, dengan diikuti 16 siswa kelas V, 

didampingi guru kelas dan kepala sekolah. 

Workshop dipandu oleh moderator Retnowati 

Setioningsih, ST., MT, dan dimulai dengan 

sambutan kepala sekolah SD Negeri 

https://goo.gl/maps/WvrspesJJ6US5wPB6
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/E07D7C8B807795B5F942
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Nogosaren, Supardi, S.Pd.SD, seperti 

ditunjukkan pada Gambar 3.  

 

Gambar 3: Sambutan Kepala Sekolah 

Dalam sambutannya, Kepala Sekolah 

menyampaikan bahwa kegiatan peningkatan 

kesiapsiagaan bagi siswa SD Negeri Kanoman 

ini sangat penting, dikarenakan lokasi sekolah 

berada di Sleman Yogyakarta, yang termasuk 

daerah rawan gempa. Oleh karena itu, apabila 

gempa terjadi pada saat siswa sedang berada di 

sekolah, maka siswa harus tahu apa yang harus 

dilakukan, dan apa yang harus dihindari.  

Sebelum dimulai pemaparan materi, 

siswa mengisi kuosioner pretest terlebih 

dahulu. Isi kuosioner pretest meliputi  

pertanyaan tentang pemahaman gempa,  

kerawanan lokasi sekolah, dan apa yang harus 

dilakukan serta dihindari jika  terjadi gempa. 

Materi disampaikan oleh Dr. Ir. Restu 

Faizah, ST., MT (Gambar 4), dengan dibantu 

asisten Herlambang Naufal Seno Nugroho dan 

Kharisma Wira Nindhita. Isi materi meliputi 

pengetahuan tentang gempa, penyadaran 

kerawanan lokasi sekolah terhadap ancaman 

gempa, dan pembekalan kepada siswa tentang 

hal-hal yang harus dilakukan atau dihindari 

jika terjadi gempa. 

   
Gambar 4: Pemaparan materi 

Metode pemaparan materi 

dikombinasikan  dengan permainan, 

menyanyi, dan pemutaran video agar siswa 

dapat menyerap pengetahuan yang 

disampaikan dengan mudah dan senang, 

seperti ditunjukkan pada Gambar 5.  

 
Gambar 5: Permainan menyanyi 

Setelah kegiatan berakhir, siswa  

mengisi kuosioner posttest yang isiannya sama 

dengan kuosioner pretest. Dari hasil pengisian 

kuosioner posttest dan posttest ini dapat dilihat 

seberapa besar peningkatan pemahaman 

peserta tentang materi yang sudah diberikan. 

Hasil pengisian pretest dan posttest 

ditunjukkan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil kuosioner pretest dan posttest 

No. Pertanyaan 

% Pemahaman 

yang benar  

Peningkatan 

Pemahaman  

Pretest Posttest (%) 

1. Apakah kamu tahu apa itu gempa? 89 100 11 

2. Apakah gempa dapat diperkirakan 

kapan datangnya? 
46,667 60 13,33 

3. Apakah gempa dapat menimbulkan 

bencana? 
80 93,33 13,33 

4. Apakah gempa dapat dicegah? 53,333 60 6,667 

5. Apakah akibat gempa dapat 

dikurangi? 
33,333 40 6,667 

6. Apakah sekolahmu ada di daerah 

rawan gempa? 
53,333 80 26,67 

7. Apakah siap menghadapi gempa itu 

perlu? 
80 86,67 6,667 

8. Apakah siaga gempa dapat 

mengurangi korban dan kerugian? 
53,333 73,33 20 

9. Apakah kamu tahu apa yang harus 

kamu lakukan jika ada gempa? 
80 86,67 6,667 

10. Apakah gempa itu pembunuh 

manusia? 
60 88 28 

11. Apakah kamu bisa menyelamatkan 

diri dari gempa? 
86,667 93,33 6,667 

12. Apakah kamu tahu apa yang harus 

dihindari ketika ada gempa? 
80 86,67 6,667 

13. Apakah kamu tahu tempat yang 

aman untuk menyelamatkan diri dari 

gempa? 

66,67 100 33,33 

 Rata-rata 66,334 80,62 14,28 

 

Dari Tabel 1 dapat diperoleh hasil 

bahwa pemahaman siswa setelah mengikuti 

workshop mengalami peningkatan jika 

dibandingkan pemahaman sebelumnya, 

sebesar 6 – 33%. Pemahaman yang dinilai 

meliputi pengertian gempa bumi, kerawanan 

lokasi sekolah, dan tindakan yang harus 

dilakukan ketika terjadi gempa.  

Secara keseluruhan hasil pengabdian 

dapat meningkatkan pemahaman siswa rata-

rata sebesar 14%, yang meliputi pengetahuan 

tentang gempa bumi (6 – 13%) kerawanan 

lokasi sekolah terhadap gempa (26%), dan apa 

yang perlu dilakukan jika ada gempa (6 – 

33%).  

Hasil kegiatan workshop ini 

menunjukkan bahwa peningkatan 
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kesiapsiagaan di sekolah sangat penting, 

menyesuaikan kondisi kerawanan lokasi 

sekolah. Kegiatan peningkatan kesiapsiagaan 

juga pernah dilakukan untuk komunitas 

sekolah yang berada di daerah rawan longsor 

(Rofidah, 2017), erupsi Merapi (Lesmana & 

Purborini, 2015; Roswanto, 2022), dan banjir 

(Aprilin, 2018).  

Kegiatan pengabdian dapat 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan, dan 

dirasakan manfaatnya oleh komunitas sekolah 

SD N Nogosaren. Dalam Gambar 6 terlihat 

semua siswa dan guru pendamping berfoto di 

luar, setelah acara selesai. 

 
Gambar 6: Foto Bersama peserta kegiatan 

pengabdian 

SIMPULAN  

Setelah dilakukan kegiatan pengabdian 

ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pemahaman siswa Sekolah Dasar 

terhadap bencana (khususnya bencana 

gempa) masih perlu ditingkatkan. 

2. Ceramah dan permainan dengan tema 

kebencanaan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang bencana, dan 

menambah pengetahuan siswa tentang apa 

yang harus dilakukan jika terjadi bencana. 

3. Kegiatan pengabdian ini dapat 

meningkatkan pemahaman siswa rata-rata 

sebesar 14%, yang meliputi pengetahuan 

tentang gempa bumi, kerawanan lokasi 

sekolah terhadap gempa, dan apa yang 

perlu dilakukan jika ada gempa. 
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